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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui strategi komunikasi ketua Yayasan dalam meningkatkan citra 

Yayasan Hubbul Qurro’ Palembang melalui kesenian hadroh. Hadroh, sebagai bentuk seni Islami yang menggabungkan 

elemen budaya dan spiritual, digunakan sebagai media dakwah yang mampu menjangkau berbagai kalangan masyarakat, 

khususnya generasi muda. Melalui metode kualitatif deskriptif, penelitian ini mengungkap bahwa strategi komunikasi 

yang diterapkan meliputi analisis situasi, perencanaan pesan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi keberhasilan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa penggunaan hadroh mampu menciptakan kedekatan emosional antara yayasan dan masyarakat, 

memperkuat kepercayaan publik, serta meningkatkan partisipasi warga dalam kegiatan keagamaan. Ketua yayasan 

berperan aktif sebagai komunikator utama yang mengarahkan pesan keagamaan dalam bentuk yang lebih kreatif dan 

mudah diterima. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi seni budaya dalam strategi komunikasi organisasi sosial 

keagamaan dapat menjadi alternatif efektif untuk memperluas jangkauan pesan dakwah dan memperkuat eksistensi 

lemssbaga di tengah masyarakat yang semakin dinamis. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Citra Yayasan, Kesenian Hadroh 

  

Abstract: This study aims to determine the communication strategy of the 

Foundation Chairman in improving the image of the Hubbul Qurro' Foundation in 

Palembang through hadroh art. Hadroh, as an Islamic art form that combines cultural 

and spiritual elements, is used as a medium for da'wah that can reach various 

segments of society, especially the younger generation. Using descriptive qualitative 

methods, this study reveals that the communication strategy implemented includes 

situation analysis, message planning, activity implementation, and success 

evaluation. The results indicate that the use of hadroh can create an emotional 

closeness between the foundation and the community, strengthen public trust, and 

increase community participation in religious activities. The Foundation Chairman 

plays an active role as the main communicator, directing religious messages in a more 

creative and easily accepted form. This study confirms that the integration of cultural 

arts in the communication strategy of socio-religious organizations can be an effective 

alternative to expand the reach of da'wah messages and strengthen the institution's 

existence in an increasingly dynamic society. 
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Pendahuluan 

Kekuatan yayasan sosial-keagamaan tidak hanya tercermin dalam program-

programnya, tetapi juga dalam seberapa baik masyarakat memahami, menghargai, dan 

menanggapi misi serta kontribusinya. Dalam hal ini, citra memainkan peran penting dalam 

membentuk persepsi publik dan kelangsungan hidup jangka panjang lembaga tersebut. 

Citra yang positif menandakan kepercayaan, rasa hormat, dan dukungan publik, 

sedangkan citra yang negatif dapat menyebabkan hilangnya kredibilitas, menurunnya 

minat publik, dan bahkan kemunduran organisasi. Citra yang kuat dan positif juga 

membuka pintu bagi kolaborasi, menarik dukungan moral dan material, dan membantu 

memperluas dampak inisiatif yayasan (David, 2024:4). 

Dalam praktiknya, Yayasan Hubbul Qurro di Palembang menghadapi kendala 

dalam mengomunikasikan kegiatan dan kontribusinya secara efektif kepada masyarakat. 

Meskipun menjalankan program-program yang bermanfaat, kesadaran masyarakat 

terhadap yayasan masih terbatas. Hal ini menyoroti kelemahan dalam strategi 

komunikasinya, khususnya dalam penyampaian pesan, pemilihan media, dan keterlibatan 

khalayak. Akibatnya, yayasan tersebut kesulitan menyampaikan visi dan nilai-nilainya, 

serta untuk mendapatkan dukungan masyarakat yang lebih luas. Komunikasi yang efektif 

harus menjangkau berbagai kelompok sosial melalui metode yang tepat. Dalam konteks ini, 

pemimpin yayasan memainkan peran kunci sebagai komunikator utama yang membentuk 

pendekatan komunikasi. Oleh karena itu, strategi komunikasi yang terencana dengan baik 

sangat penting tidak hanya untuk berbagi informasi, tetapi juga untuk membangun 

kepercayaan publik, mendorong keterlibatan, dan meningkatkan citra organisasi (Alfan, 

2024:97). 

Strategi komunikasi yang disusun oleh ketua yayasan tidak hanya mencakup isi 

pesan tetapi juga metode penyampaiannya agar dapat diterima dan dipahami oleh 

masyarakat. Dengan strategi yang jelas yang dipandu oleh pimpinan, setiap rencana dan 

program dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan tepat sasaran, yang pada akhirnya 

mendukung kemajuan dan keberlanjutan organisasi (Nurul, 2021:9). 

Pemilihan media komunikasi yang tepat sangat penting untuk memastikan pesan 

tidak hanya tersampaikan, tetapi juga meninggalkan kesan yang mendalam dan membantu 

membentuk persepsi publik yang positif. Salah satu strategi yang digunakan oleh Yayasan 

Hubbul Qurro' di Palembang adalah penggunaan seni hadroh sebagai media untuk 

membangun citranya. Hadroh, sebuah bentuk ekspresi musik Islam yang menggabungkan 

nyanyian dan perkusi, memiliki makna religius dan budaya yang mendalam, 

menjadikannya alat yang efektif untuk dakwah dan keterlibatan masyarakat. 

Dengan memanfaatkan hadroh, yayasan ini bertujuan untuk menarik minat publik 

terutama di antara mereka yang memiliki ikatan kuat dengan tradisi Islam melalui media 

yang akrab dan bermakna. Pendekatan ini tidak hanya menarik secara visual dan audio, 

tetapi juga secara simbolis mewakili identitas dan misi yayasan. Hadroh berfungsi lebih 

dari sekadar hiburan; ia mewujudkan pesan-pesan cinta kepada Nabi, persatuan, dan nilai-

nilai spiritual bersama. Dalam hal komunikasi, metode ini menumbuhkan hubungan 
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emosional, mendorong interaksi sosial, dan membantu memperluas kesadaran publik 

terhadap yayasan dan program-programnya. 

Lebih jauh, hadroh sebagai media komunikasi budaya berfungsi sebagai jembatan 

antara yayasan dan masyarakat dengan latar belakang sosial, pendidikan, dan ekonomi 

yang beragam. Sifatnya yang menghibur namun sarat makna spiritual membuatnya lebih 

mudah diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu, memadukan unsur budaya dengan 

dakwah melalui hadroh menjadi strategi yang menjanjikan untuk memperluas jangkauan 

yayasan. 

Strategi komunikasi juga harus fleksibel dan mampu menyesuaikan pendekatannya 

berdasarkan audiens dan konteks. Dalam praktiknya, penggunaan hadroh di bawah arahan 

ketua yayasan memerlukan perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang konsisten. Ini 

termasuk memahami karakteristik audiens, menyusun pesan yang beresonansi secara 

emosional dan relevan, dan memastikan bahwa setiap pertunjukan hadroh selaras dengan 

nilai-nilai inti dan misi yayasan.  

Metodologi 

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, 

analisis dan memberikan interpretasi yang terkait dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 

2019:2). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sehingga akan 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata. Data yang dianalisis di dalamnya 

berbentuk deskriptif dan tidak berupa angka seperti halnya pada penelitian kuantitatif 

(Slamet, 2023). 

Dalam metode ini, peneliti harus aktif terlibat dalam proses penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis kualitatif deskriptif, yang menyajikan hasil dalam 

bentuk pengembangan kata, kalimat, dan paragraf berdasarkan data yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara dengan Ketua Yayasan Hubbul Qurro’ Palembang. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field Research), yaitu metode 

pengumpulan data secara langsung dari sumber atau objek yang relevan. Tujuan dari 

penelitian lapangan adalah untuk mengungkap fakta-fakta yang ada di masyarakat, baik 

terkait perilaku maupun kondisi nyata di sekitarnya. 

Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 22 April-05 Mei 2025 di Yayasan Hubbul Qurro’ 

Palembang. Dalam penelitian ini, informan terdiri dari Ketua Yayasan, Pengurus Yayasan, 

Anggota Grup Hadroh, dan Masyarakat sekitar. Hasil wawancara menunjukkan beberapa 

jawaban yang terkait dengan rumusan masalah. Pertanyaan-pertanyaan tersebut mencakup 

strategi komunikasi Ketua Yayasan Hubbul Qurro’ Palembang dalam meningkatkan citra 

yayasan melalui kesenian Hadroh.  

Ada 4 langkah strategi komunikasi yang dilakukan oleh Ketua Yayasan Hubbul 

Quro’ Palembang yaitu menganalisis situasi, menyusun rencana, melaksanakan rencana, 

dan menilai keberhasilan atau evaluasi.  Dalam menganalisis situasi dan menyusun rencana 

strategis, penting untuk meninjau latar belakang Yayasan Hubbul Quro’. Apakah sebelum 
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strategi disusun, yayasan ini menghadapi persoalan seperti kurangnya kepercayaan 

masyarakat, masih kurang di kenal, atau justru memiliki keinginan untuk memperluas 

jangkauan dakwah. Jika demikian, bagaimana proses perencanaan dilakukan hingga 

kesenian hadroh dipilih sebagai strategi komunikasi yang dianggap mampu menjawab 

tantangan tersebut. 

Berikut hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Qosim, S.Pdi selaku 

Ketua Yayasan Pesantren Hubbul Quro’ Palembang. 

“Kami sengaja membentuk grup Hadroh sebagai bagian dari strategi dakwah yang lebih hidup 

dan membumi. Kami menyadari bahwa dakwah tidak selalu harus disampaikan secara formal 

dari mimbar ke mimbar. Justru melalui media kesenian yang mengandung nilai-nilai Islam 

seperti hadroh, pesan-pesan keagamaan bisa masuk ke hati masyarakat dengan cara yang lebih 

lembut dan menyentuh. Lewat lantunan sholawat yang dilagukan dalam irama dan hentakan 

rebana, semangat cinta kepada Rasulullah SAW dapat dirasakan secara emosional oleh para 

pendengar, terutama generasi muda yang cenderung lebih menyukai pendekatan yang 

ekspresif dan estetis. Dengan demikian, hadroh bukan hanya menjadi hiburan religi, tetapi 

juga media efektif untuk memperkenalkan yayasan dan menyampaikan visi dakwah kami 

secara luas” (Ahmad, 2025). 

Setelah menganalisis situasi dan menyusun rencana, langkah selanjutnya yaitu 

melaksanakan rencana tersebut dengan tindakan nyata. Berikut hasil wawancara yang 

disampaikan oleh Andre dan Alif selaku anggota grup hadroh. 

Wawancara Andre: 

“Saya sudah bergabung dengan grup hadroh Yayasan Hubbul Qurro’ sejak awal dibentuk. 

Kegiatan ini bukan hanya sekadar tampil atau menabuh rebana, tapi kami merasa sedang 

berdakwah dengan cara yang menyenangkan. Biasanya kami tampil dalam acara Maulid 

Nabi, Isra’ Mi’raj, atau peringatan hari besar Islam lainnya. Respons dari masyarakat sangat 

luar biasa. Banyak yang antusias datang, terutama anak-anak muda. Mereka jadi tertarik 

karena kami membawakan sholawat dengan irama yang semangat dan penampilan yang rapi. 

Bahkan setelah tampil, sering ada yang tanya bagaimana caranya bergabung. Ini membuat 

kami merasa bangga bisa ikut menyebarkan pesan Islam melalui jalur kesenian.” (Andre, 

2025).  

Wawancara Alif: 

“Bagi saya pribadi, hadroh itu bukan hanya hiburan atau kesenian. Ia menjadi media untuk 

menyampaikan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW. Dalam setiap penampilan, kami 

dilatih tidak hanya secara musikal, tetapi juga diberi pemahaman tentang makna lirik 

sholawat yang kami bawakan. Jadi kami tidak asal nyanyi atau main tabuh, tapi betul-betul 

tahu pesan apa yang ingin disampaikan. Saya juga melihat, banyak masyarakat yang terharu 

saat mendengar lantunan sholawat kami. Mereka bilang, suasana jadi lebih hidup dan terasa 

nilai-nilai keislamannya. Saya merasa sangat bersyukur bisa menjadi bagian dari dakwah 

yang kreatif ini.” (Alif, 2025). 

Wawancara Alhizu: 

“Saya melihat bahwa keterlibatan remaja dalam grup hadroh Yayasan Hubbul Qurro’ sangat 

besar dampaknya. Tidak hanya sekadar ikut tampil, tapi mereka juga aktif dalam latihan, 
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diskusi makna sholawat, bahkan membantu persiapan acara. Ini menunjukkan bahwa 

kesenian hadroh mampu menjadi media yang efektif untuk menarik minat generasi muda 

terhadap kegiatan keagamaan. Mereka jadi lebih semangat datang ke yayasan, lebih percaya 

diri, dan merasa memiliki peran dalam dakwah. Hal ini tentu membentuk rasa kebersamaan 

yang kuat di antara anggota dan masyarakat. Orang tua juga lebih mendukung karena mereka 

melihat anak-anaknya terlibat dalam kegiatan positif. Semakin banyak anak muda yang aktif, 

semakin kuat pula citra yayasan sebagai tempat pembinaan karakter yang Islami dan kreatif.” 

(Alhizu, 2025). 

Setelah melaksanakan rencana, Ketua Yayasan melakukan langkah evaluasi untuk 

menilai apakah strategi dan tindakan yang telah dijalankan berhasil mencapai tujuan dalam 

memastikan tercapainya peningkatan citra yayasan, penguatan kepercayaan masyarakat, 

serta efektivitas kesenian hadroh sebagai strategi komunikasi dalam membangun 

kedekatan dengan masyarakat. 

Berikut hasil wawancara yang disampaikan oleh masyarakat sekitar yang menerima 

manfaat. 

Wawancara Juhanda: 

“Setiap kali ada pertunjukan Hadroh dari Yayasan Hubbul Qurro, suasananya selalu meriah 

dan dipenuhi antusiasme warga. Banyak yang datang bukan hanya dari sekitar lingkungan 

yayasan, tapi juga dari luar kampung. Mereka ingin menyaksikan lantunan sholawat yang 

dibawakan oleh anak-anak muda dengan penuh semangat dan kekompakan. Penampilan 

mereka rapi, seragamnya bagus, dan cara mereka membawakan hadroh itu menarik perhatian 

siapa pun yang melihat. Hal-hal seperti ini secara tidak langsung membuat nama yayasan 

semakin dikenal oleh masyarakat. Bahkan warga yang sebelumnya tidak begitu akrab dengan 

aktivitas yayasan, sekarang jadi lebih dekat dan ikut mendukung. Saya sering mendengar 

orang-orang bertanya, ‘Kapan hadroh tampil lagi?’, atau ‘Besok tampil di mana lagi?’. 

Artinya, hadroh ini sudah menjadi bagian yang dinanti-nanti dan sangat dinikmati oleh 

masyarakat. Dari sini, saya melihat jelas bahwa kegiatan hadroh benar-benar berdampak besar 

dalam memperkenalkan dan mengangkat citra yayasan di tengah masyarakat” (Juhanda, 

2025). 

Wawancara Rio: 

“Saya melihat sendiri bagaimana kegiatan hadroh yang rutin dilakukan oleh Yayasan Hubbul 

Qurro membawa pengaruh positif bagi lingkungan kami. Setiap ada acara hadroh, 

suasananya jadi hidup dan penuh semangat, apalagi ketika dibawakan oleh anak-anak muda. 

Saya sebagai warga merasa senang karena kegiatan ini tidak hanya menghibur, tapi juga 

membawa nuansa religius ke tengah masyarakat. Selain itu, saya juga melihat bahwa yayasan 

ini jadi lebih dikenal, bukan hanya karena program ngajinya, tapi juga karena hadroh-nya 

yang sering tampil di berbagai acara. Banyak warga yang awalnya tidak tahu, sekarang jadi 

lebih paham dan tertarik dengan kegiatan yayasan. Bagi saya, ini bukan cuma soal kesenian, 

tapi juga soal bagaimana nilai-nilai Islam bisa sampai ke hati masyarakat dengan cara yang 

menyenangkan.” (Rio, 2025). 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa hadroh tidak hanya mempererat hubungan 

sosial, tetapi juga memperkuat ikatan emosional masyarakat terhadap yayasan. Secara 
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keseluruhan, masyarakat menilai kegiatan hadroh sebagai sarana komunikasi dakwah yang 

menarik dan kreatif. Keberhasilan ini terlihat dari meningkatnya jumlah undangan tampil 

dan pertumbuhan citra yayasan sebagai lembaga yang aktif, religi, dan peduli budaya 

Berdasarkan data wawancara dengan pengurus yayasan dan anggota masyarakat 

serta hasil observasi lapangan, strategi komunikasi Ketua Yayasan Hubbul Qurro 

Palembang melalui kesenian Hadroh dapat dianalisis dalam empat tahap berurutan 

(situasi, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi). Setiap tahap mengintegrasikan temuan 

lapangan untuk membentuk dan menjalankan strategi komunikasi yang adaptif dan 

berorientasi pada peningkatan citra lembaga. 

1. Menganalisis Situasi 

Sebagian besar warga menyambut positif kehadiran kesenian Hadroh sebagai 

bagian dari kegiatan Yayasan Hubbul Qurro. Data wawancara dan observasi 

menunjukkan peningkatan permintaan undangan pertunjukan Hadroh dan partisipasi 

publik yang lebih tinggi, menandakan semaraknya acara dakwah dan terbangunnya 

identitas yayasan di mata masyarakat. 

Di sisi lain, terdapat segmen masyarakat konservatif yang mempertanyakan 

peran Hadroh sebagai media dakwah. Temuan ini menyoroti tantangan awal: perlunya 

pendekatan edukatif untuk meredam skeptisisme dan menjembatani persepsi 

masyarakat terhadap kesenian tradisi. Analisis situasi inilah yang menjadi dasar bagi 

penyusunan strategi selanjutnya. 

2. Menyusun Rencana 

Ketua Yayasan merumuskan strategi komunikasi berdasarkan hasil analisis 

situasi. Dalam wawancara terungkap bahwa rencana tersebut mengedepankan 

pendekatan kultural-religius yang bersifat dua arah. Tujuannya adalah melibatkan 

jamaah dan masyarakat melalui pertunjukan Hadroh yang menyampaikan pesan 

keagamaan secara persuasif. Pesan inti disusun bersifat persuasif (ajakan mencintai 

Nabi melalui sholawat) sekaligus edukatif (penjelasan nilai-nilai Islam), sesuai dengan 

strategi komunikasi yang terbuka dan partisipatif. 

Rencana komunikasi juga mencakup taktik operasional yang detail. Ketua 

Yayasan menetapkan penjadwalan rutin pentas Hadroh dan pembagian tugas persiapan 

(pelatihan anggota, materi syiar, dsb). Media dan saluran komunikasi dipilih secara 

strategis: penggunaan media sosial (Instagram dan WhatsApp) direncanakan untuk 

menyebarkan dokumentasi kegiatan dan membangun citra positif secara digital. Selain 

itu, keterlibatan tokoh agama dan pemuda setempat diantisipasi dalam rencana untuk 

memperluas cakupan audiens yayasan. 

3. Melaksanakan Rencana 

Pada tahap pelaksanaan, Yayasan mengadakan pertunjukan Hadroh secara 

berkala di berbagai acara keagamaan. Ketua Yayasan aktif terlibat langsung dalam 

proses ini; ia mendampingi latihan serta penampilan Hadroh untuk memberi motivasi 

dan memastikan pesan dakwah tersampaikan. Kehadiran informalnya membuka ruang 

dialog dua arah dengan anggota tim Hadroh dan penonton, sehingga komunikasi 

menjadi interaktif. 
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Setiap pertunjukan dilaksanakan sebagai momen edukatif. Sebelum atau sesudah 

penampilan musik, Ketua Yayasan menyampaikan tausiyah singkat yang menegaskan 

makna lantunan sholawat dan nilai dakwah di baliknya. Pendekatan ini 

mengintegrasikan hiburan dan pendidikan religius, memastikan pesan yayasan 

tertanam dalam benak audiens. 

Kegiatan Hadroh juga didukung oleh publikasi aktif. Dokumentasi latihan dan 

pertunjukan rutin dibagikan lewat Instagram dan grup WhatsApp yayasan. Strategi 

media sosial ini bertujuan menanamkan kesan positif dan memperluas jangkauan pesan 

ke luar lingkup fisik acara. Selain itu, kolaborasi acara (misalnya pengajian bersama dan 

perayaan keagamaan) dijalankan untuk menguatkan keterlibatan masyarakat dalam 

proses dakwah yayasan. 

4. Menilai Keberhasilan Atau Evaluasi. 

Evaluasi menunjukkan bahwa kesenian Hadroh berperan efektif sebagai media 

simbolik dalam membangun citra yayasan. Wawancara dengan anggota grup Hadroh 

dan masyarakat penerima manfaat mengungkap bahwa pentas Hadroh membuat 

publik mengenal Yayasan Hubbul Qurro sebagai lembaga aktif, kreatif, dan religious. 

Sebagian besar masyarakat menyatakan bahwa mereka menyambut positif 

kegiatan Hadroh yang diselenggarakan oleh Yayasan Hubbul Qurro’. Mereka merasa 

bahwa kehadiran grup Hadroh telah menambah semarak kegiatan keagamaan di 

lingkungan mereka. Masyarakat juga menilai bahwa kegiatan ini berhasil menjadi 

sarana yang menarik bagi anak muda untuk menyalurkan minat seni mereka dalam 

bingkai nilai-nilai Islam. 

Respons positif ini terlihat dari semakin banyaknya permintaan undangan 

tampil, serta meningkatnya partisipasi masyarakat dalam acara yang melibatkan 

Hadroh. Di sisi lain, yayasan juga dianggap lebih dikenal dan memiliki identitas yang 

lebih kuat di tengah masyarakat. 

Indikator keberhasilan lainnya adalah tingginya antusiasme pemuda untuk 

bergabung serta peningkatan interaksi di media sosial yayasan. Umpan balik yang 

masuk mayoritas mendukung, walaupun evaluasi internal merekomendasikan 

penguatan lagi pada program edukasi untuk mengatasi sisa skeptisisme konservatif 

yang masih ada. 

Meski demikian, ada juga sebagian kecil masyarakat yang masih 

mempertanyakan peran Hadroh sebagai sarana dakwah. Pandangan konservatif ini 

menjadi tantangan tersendiri bagi yayasan untuk terus melakukan edukasi dan 

pendekatan yang persuasif agar keberadaan kesenian ini dapat diterima secara lebih 

luas. 

Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi Ketua Yayasan, yang 

dirancang secara terstruktur melalui empat tahap (analisis situasi, penyusunan rencana, 

pelaksanaan, dan evaluasi), berhasil meningkatkan citra Yayasan Hubbul Qurro’ 

Palembang melalui pemanfaatan kesenian Hadroh. Berdasarkan analisis situasi yang 
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cermat, yayasan dapat mengenali peluang dan tantangan; selanjutnya perencanaan 

strategis memetakan langkah-langkah kegiatan; pelaksanaan melibatkan penyelenggaraan 

pertunjukan Hadroh secara berkala; sedangkan evaluasi berkelanjutan memastikan strategi 

diperbaiki sesuai umpan balik masyarakat.  

Dalam konteks ini, Kesenian Hadroh terbukti menjadi media komunikasi budaya 

Islam yang kaya makna karena lirik, gerakan, kostum, dan musiknya menghidupkan nilai-

nilai Islam secara estetis. Pendekatan persuasif-edukatif yang diterapkan (misalnya melalui 

penyampaian pesan Islami dalam lirik sholawat) memudahkan pemahaman audiens 

sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya komunikasi persuasif dan edukatif 

dalam pertukaran pengetahuan. Selain itu, strategi tersebut membangun komunikasi dua 

arah yang konstruktif dengan publik, sesuai prinsip manajemen komunikasi yang 

menekankan interaksi timbal balik antara organisasi dan khalayak.  

Penelitian ini juga mengonfirmasi keberhasilan nyata penggunaan seni Hadroh 

dalam meningkatkan citra yayasan. Pertunjukan Hadroh yang dikelola yayasan mendapat 

respons positif dari masyarakat sekitar, yang terlihat dari antusiasme dan keterlibatan 

generasi muda. Kelompok Hadroh yayasan bahkan sering mendapat undangan tampil 

dalam berbagai acara masyarakat seperti khitanan dan pernikahan, menunjukkan simpati 

luas publik terhadap yayasan melalui seni budaya. Keterlibatan aktif generasi muda dalam 

kegiatan Hadroh memperluas eksposur Yayasan Hubbul Qurro’ di tengah masyarakat, 

sekaligus memperkuat citra yayasan sebagai lembaga yang dinamis dan berbudaya. Secara 

keseluruhan, kombinasi strategi komunikasi yang matang dan pemanfaatan Hadroh 

sebagai media persuasif-edukatif telah menciptakan komunikasi dua arah yang efektif dan 

berhasil membangun citra positif Yayasan Hubbul Qurro’ Palembang di mata masyarakat. 
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